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PENGHARGAAN APPI

Misi Besar Tingkatkan 
Produktivitas Masyarakat

Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia 
(APPI) memberikan anugerah kepada 
perusahaan pembiayaan dengan kinerja 
terbaik sepanjang tahun 2022. Penghargaan 
itu menjadi komitmen APPI terhadap 
perusahaan pembiayaan dalam mendukung 
ekosistem industri jasa keuangan.

Komitmen APPI 
Dukung Industri 
Pembiayaan
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Surat Pembaca

Mitra Perusahaan 
Pembiayaan

Selamat kepada debitur yang memperoleh penghargaan ‘Maju 
Berkat Pembiayaan’. Dengan apresiasi yang diberikan Asosiasi 
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), kami berharap 
kontribusi industri pembiayaan bagi pertumbuhan usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM) akan makin meningkat dan banyak 
masyarakat yang dapat hidup dengan sejahtera. Semoga para 
penerima penghargaan dapat berkontribusi sebagai mitra bagi 
perusahaan pembiayaan ke depan.

Diah Restu Purnamasari, 
Jakarta 

Terima kasih atas apresiasinya.

Prospek Ekonomi

Mencermati berbagai dinamika yang berkembang baik dari sisi 
internal maupun eksternal, bagaimana prospek ekonomi dan 
permintaan kredit ke depan?

Haikal Hafiz, 
Surabaya

Ulasan mengenai prospek penyaluran kredit di industri keuangan, 
kami sampaikan di edisi bulan ini.

Multifinance - Edisi 175, Januari 2024     5



Suwandi Wiratno, 
Ketua Umum
Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia

SAMBUTAN

Menumbuhkan Keyakinan Bersama

Industri pembiayaan meninggalkan catatan 
manis sepanjang 2023 dengan kinerja yang jauh 
lebih baik dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya selama 3 tahun terakhir. Pemulihan 
di industri akibat dampak pandemi Covid-19, 
menunjukkan grafik peningkatan.

Memang, kinerja di industri pembiayaan 
belum dikatakan 100% pulih. Namun, berbagai 
indikator yang bergerak positif dan menunjukkan 
pertumbuhan, membawa keyakinan terhadap 
prospek bisnis ini di masa depan.

Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia 
(APPI) sangat mengapresiasi perusahaan-
perusahaan pembiayaan yang mampu 
menumbuhkan kinerja bisnisnya sepanjang 2023. 

Menyambut tahun baru 2024, keyakinan 
pelaku industri pembiayaan makin berlipat. 
Prospek ekonomi di dalam negeri masih 
menggambarkan permintaan yang kuat.

Belanja pemerintah dan konsumsi masyarakat, 
diperkirakan masih tumbuh dengan baik.

Adanya pesta demokrasi Pemilihan Umum 
(Pemilu) 2024 yang berlangsung pada 14 Februari 
tahun ini, bisa menjadi katalis bagi pelaku ekonomi 
untuk meningkatkan produksi dan penjualan. 

Bangsa ini sudah banyak belajar dari 
pengalaman pesta demokrasi sebelumnya. 
Dengan kata lain, masyarakat dan dunia usaha 
tentu berharap Pemilu 2024 dapat berjalan lancar 
dan proses transisi pemerintahan berlangsung 
dengan aman dan penuh kegembiraan.

Hal yang patut diwaspadai dalam mengawali 
kerja produktif pada awal tahun ini, tak lepas dari 
situasi global. Sampai saat ini, dinamika geopolitik 
sangat mempengaruhi aktivitas perdagangan dan 
ekonomi dunia.

Tantangan tak bisa dihindari. Pelaku industri 
pembiayaan tentu sudah memiliki berbagai 
strategi untuk menjaga performa bisnis di tengah 
berbagai kendala yang mesti dihadapi.

Selamat tahun baru 2024, selamat menjalankan 
karya-karya terbaik pada tahun ini. Semoga sukses 
dan mencapai hasil gemilang.
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FOKUS

Komitmen APPI Dukung 
Industri Pembiayaan
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JAKARTA — Asosiasi Perusahaan Pembiayaan 
Indonesia (APPI) memberikan anugerah kepada 
perusahaan pembiayaan dengan kinerja terbaik 
sepanjang tahun 2022. Penghargaan itu menjadi 
komitmen APPI terhadap perusahaan pembiayaan 
dalam mendukung ekosistem industri jasa 
keuangan.

APPI menyadari industri pembiayaan mampu 
tumbuh berkat kinerja dan kemampuan perusahaan 
pembiayaan dalam beradaptasi dengan berbagai 
perubahan. Bahkan, pemulihan di industri 
pembiayaan tergolong cepat setelah dihantam 
badai pandemi Covid-19.

Penghargaan perusahaan pembiayaan terbaik 
untuk kategori perusahaan pembiayaan dengan 
nilai aset di atas Rp5 triliun diberikan kepada PT BCA 
Finance, kelompok bisnis BCA Group. Selain BCA 
Finance, anugerah juga disematkan kepada PT Federal 
International Finance (FIFGroup) yang merupakan 
bagian dari konglomerasi Astra Group dan penghargaan 
juga diberikan kepada BFI Finance Indonesia. 

Kehadiran industri pembiayaan yang kuat tentu 
menjadi harapan kita semua untuk mendukung 
penetrasi layanan keuangan kepada masyarakat. 
Selamat kepada mereka yang terpilih sebagai 
perusahaan terbaik.



FOKUS
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JAKARTA — Inovasi untuk menciptakan 
keunggulan melalui produk-produk yang variatif 
dan sesuai kebutuhan konsumen menjadi fokus 
utama PT BCA Finance, perusahaan pembiayaan 
di bawah bendera BCA Group.

BCA Finance menjadi salah satu penerima 
penghargaan dari Asosiasi Perusahaan 
Pembiayaan Indonesia (APPI) pada 2023 untuk 
kategori perusahaan pembiayaan terbaik dengan 
total aset di atas Rp5 triliun.

Presiden Direktur BCA Finance Roni Haslim 
mengatakan bahwa penghargaan yang diraih 
itu diharapkan makin memotivasi Perusahaan 
untuk terus meningkatkan kinerja Perusahaan, 
selalu berinovasi, dan dapat selalu memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada seluruh 
masyarakat.

Selama ini, Roni menjelaskan Perusahaan 
senantiasa membangun kekuatan 
yang kompetitif dalam rangka 
menjamin pertumbuhan bisnis yang 
berkesinambungan, melalui competitive 

price, operational excellence, prudent 
acquisition, dan mutual relationship.

Dalam menciptakan competitive price di industri 
pembiayaan, katanya hal ini juga didukung oleh 
struktur pendanaan dengan tingkat suku bunga 
yang kompetitif dari kreditur maupun sumber 
pendanaan lainnya.

Sementara itu, dari sisi operasional bisnis, 
Perusahaan mengedepankan efisiensi biaya 
dengan produktivitas dan efektivitas yang 
tinggi, karena hal ini juga merupakan faktor yang 
menentukan tingkat suku bunga.

“Perusahaan juga menerapkan manajemen 
risiko yang menyeluruh sejak analisa portofolio, 
analisa calon konsumen, pembentukan komite 
kredit, hingga pemilihan channel yang berkualitas 
yaitu dealer/showroom,” kata Roni.

BCA FINANCE

Menciptakan Produk Unggul 
Sesuai Kebutuhan Konsumen



FOKUS

— Roni Haslim,
Presiden Direktur BCA Finance

“Eskalasi gangguan
dari oknum-oknum
yang tidak
bertanggung jawab
di berbagai kota
menyebabkan
tingkat kesulitan
yang makin tinggi
dalam penagihan
dan pengamanan
kendaraan jaminan.

Dalam hubungan dengan seluruh stakeholder, 
dia menuturkan Perusahaan memberikan seluruh 
kemampuannya untuk menjaga hubungan baik 
dan meningkatkan kepercayaan melalui layanan 
yang memuaskan seluruh stakeholder, mitra usaha 
dan konsumen.

Selain itu, dalam era digitalisasi ini, BCA Finance 
senantiasa memberikan pengalaman yang luar 
biasa kepada seluruh konsumen melalui proses 
digitalisasi, sehingga kebutuhan konsumen akan 
pembiayaan dapat terpenuhi dengan optimal.

“Prinsip yang Perusahaan tanamkan kepada 
karyawan adalah agar selalu memberikan nilai 
terbaik dalam setiap pekerjaan yang dilakukan 
dan selalu bekerja dengan semangat untuk 
melampaui target yang telah ditetapkan, dengan 
tetap menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 
bekerja,” katanya.

Dari sisi keunggulan yang ditawarkan, katanya 
BCA Finance memiliki jaringan usaha yang luas 
sehingga memudahkan masyarakat dalam 
menjangkau pembiayaan dengan dukungan 
proses cepat dan teknologi.

Selain itu, katanya tingkat suku bunga yang 
ditawarkan kompetitif dan beragam produk yang 
cocok untuk bermacam kebutuhan konsumen. 
BCA Finance juga didukung permodalan yang 
sangat sehat dan kuat serta kualitas portofolio 
aset pembiayaan yang terjaga dengan baik.

Dukungan permodalan yang kuat itu mampu 
menjaga performa bisnis Perusahaan. Sampai 
dengan November 2023, aset BCA Finance tumbuh 
8% year-on-year (YoY). Sedangkan penyaluran 
pembiayaan baru sampai dengan November 2023 
bertumbuh 12% dari periode sebelumnya pada 
Desember 2022.

Pada 2024, Perusahaan masih berfokus kepada 
pembiayaan mobil dan melakukan perluasan 
kegiatan usaha dengan menciptakan keunggulan 
melalui produk-produk yang variatif.

Sementara dari sisi tantangan ke depan, BCA 
Finance mencermati krisis ekonomi gobal yang 
dapat berdampak kepada perekonomian nasional 
dan berpotensi melemahkan daya beli masyarakat.

Adapun kompetisi yang semakin meningkat 
merupakan tantangan tersendiri bagi Perusahaan 
untuk tetap memperluas pangsa pasarnya. Selain 
itu, Perusahaan juga harus tetap menjaga kualitas 

portfolio pembiayaan untuk mempertahankan 
kinerja Perusahaan.

“Eskalasi gangguan dari oknum-oknum 
yang tidak bertanggung jawab di berbagai kota 
menyebabkan tingkat kesulitan yang makin tinggi 
dalam penagihan dan pengamanan kendaraan 
jaminan,” katanya.

Hal lain yang perlu dilakukan yakni jeli untuk 
membaca peluang dan merespon dengan strategi 
serta inovasi yang tepat adalah suatu hal yang 
sangat penting. 

“Di samping itu, menjaga kualitas akuisisi 
dan kemampuan mengelola pembiayaan yang 
bermasalah akan menjadi kunci bagi Perusahaan 
untuk terus bertumbuh secara sehat.” (*)
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JAKARTA — PT Federal International Finance 
yang dikenal dengan brand FIFGROUP fokus 
pada penguatan pemanfaatan teknologi sebagai 
strategi utama untuk meningkatkan efektivitas 
dan optimalisasi proses bisnis. Kolaborasi dengan 
mitra bisnis juga diperkuat. 

Sebagai penerima penghargaan dari Asosiasi 
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), 
FIFGROUP, anak perusahaan PT Astra International 
Tbk dan bagian dari Astra Financial, terus 

FIFGROUP

Kolaborasi dan Penguatan 
Teknologi Digital Jadi Kunci

mengembangkan teknologi dan meningkatkan 
keterhubungan perusahaan di dalam dan di luar 
ekosistem Astra.

Chief Executive Officer (CEO) FIFGROUP, 
Margono Tanuwijaya, menyatakan bahwa langkah 
ini bertujuan untuk mengembangkan portofolio 
perusahaan, memperkuat ekosistem bisnis internal, 
dan mendukung pengendalian di seluruh jaringan. 
Ini sejalan dengan nilai-nilai Astra Value Chain 
yang diharapkan memperkuat customer lifetime di 
ekosistem bisnis Grup Astra dan FIFGROUP.

Sebagai perusahaan besar, FIFGROUP 
memiliki nilai-nilai budaya yang menjadi landasan 
moral bagi karyawan, yaitu T.E.A.M (Teamwork, 
Excellence, Achieving, dan Moving Forward). Nilai-
nilai ini terus ditanamkan agar menjadi bagian 
integral dari seluruh karyawan FIFGROUP.

FIFGROUP berfokus pada pengembangan 
keseluruhan brand services, yakni FIFASTRA, 
DANASTRA, SPEKTRA, FINATRA, dan AMITRA. 
Kelima brand services tersebut menawarkan solusi 
finansial untuk kebutuhan masyarakat Indonesia.

Dalam hal kinerja, PT Federal International 
Finance mencatatkan pertumbuhan Net Service 
Asset sebesar 12,6% dan pertumbuhan nilai 
penyaluran pembiayaan sebesar 28,1% selama 
Januari—September 2023. Pada 2024, FIFGROUP 
optimistis pembiayaan akan terus bertumbuh, 
sejalan dengan target pertumbuhan ekonomi 
Indonesia di atas 5%.

Margono menyatakan fokus perusahaan pada 
pengembangan dan optimalisasi layanan untuk 
pelanggan, serta kesiapan untuk diversifikasi 
produk dan pelayanan, inovasi, dan adaptasi cepat 
terhadap perubahan pasar.

Tantangan ke depan bagi perseroan 
mencakup ketidakpastian ekonomi di 2024 
akibat isu geopolitik, Pemilu 2024, dan 
tantangan lingkungan. FIFGROUP optimistis dan 
berkomitmen untuk terus mencatat pertumbuhan 
dan mencapai rekor-rekor baru dengan semangat 
militansi yang dimiliki perusahaan. (*)
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PROFIL

Memudahkan Bisnis
dan Layanan ke Debitur 

JAKARTA — Pertumbuhan bisnis di industri 
pembiayaan tak bisa lepas dari keberadaan 
debitur. Mereka menjadi motor bagi industri 
pembiayaan untuk meningkatkan bisnis dan 
berinovasi dalam layanan dengan memberikan 
berbagai kemudahan.

Hadirnya debitur yang selalu memberikan 
dukungan positif menjadi energi bagi pelaku 
bisnis pembiayaan. Tak hanya sebagai konsumen, 
debitur menjadi mitra penting dalam menjaga 
industri pembiayaan tetap hidup dan bertumbuh.

Oleh sebab itu, dalam Pertemuan Anggota 
dan Apresiasi Asosiasi Perusahaan Pembiayaan 

Indonesia, APPI memberikan anugerah kepada 
Habel Welang debitur Astra Credit Companies 
(ACC) dan Saya Sugianto debitur Summit Oto 
Finance (SOF).

Keduanya menjadi cerminan debitur yang 
berhasil memanfaatkan pembiayaan yang 
diterima untuk membangun usaha dan tumbuh 
bersama dengan bisnis yang ditekuni.

Keberhasilan usaha yang ditekuni oleh 
keduanya menjadi wujud nyata, industri 
pembiayaan hadir dalam menjangkau masyarakat 
dan menjadikan tumbuhnya usaha mikro kecil 
dan menengah (UMKM). (*)
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PROFIL

Jadi Juragan Truk 
Berkat Layanan 
Pembiayaan 
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Mengawali usaha laveransi pasir sejak 1985, 
membuat Habel Welang menjadi debitur  
industri pembiayaan, melalui Astra Credit 

Companies (ACC). 
Pria yang telah menginjak usia 71 tahun ini 

merasakan betul bagaimana manfaat layanan dari 
perusahaan pembiayaan selama hampir empat 
dekade mengurus usahanya yang berbasis di 
Bogor, Jawa Barat itu. 

Alhasil, dirinya sangat bersyukur ketika Asosiasi 
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI) turut 
memberinya sepeda motor sebagai pelanggan 
terpilih dalam apresiasi 'Maju Berkat Pembiayaan'. 

"Saya terima kasih sekali ada penghargaan 
ini, karena hubungan baik saya dengan ACC itu 
memang sudah lama sekali. Sejak merintis usaha, 
juga sejak fasilitas mengambil kendaraan lewat 
kredit itu masih sangat susah di Bogor. Apalagi, 
saya butuhnya pikap dan truk," kata Habel. 

Sebagai perbandingan, kala itu Habel hanya 
bisa mendapatkan fasilitas kredit Rp3 juta sampai 
Rp5 juta dari perbankan karena usahanya masih 

Habel Welang,
Pengusaha Laveransi Pasir
Debitur Astra Credit Companies (ACC)

terbilang kecil. Waktu itu, Habel hanya punya tiga 
kendaraan pengangkut pasir. 

Oleh sebab itu, perusahaan pembiayaan pun 
menjadi penyelamat ketika Habel butuh tambahan 
truk untuk berekspansi. Mulai dari mengambil 
tambahan 6 unit pikap kecil, kemudian bertambah 
lagi sampai 10 unit truk, sampai akhirnya Habel 
memiliki lebih dari 20 unit kendaraan pengangkut 
pasir. 

"Ada cerita, saya pernah bilang ke ACC kalau 
butuh unit mendadak, eh, besoknya langsung 
datang. Apalagi waktu saya masih aktif dulu, 
saya juga ikut jalan mengangkut, sampai ikut jadi 
montir. Makanya, saya bisa mengelola banyak 
unit, juga mengelola karyawan, sopir, dan kernet, 
sampai lebih dari 20 orang," kata Habel. 

Lewat usaha laveransi pasir tersebut, Habel bisa 
menghidupi istri dan empat anaknya, membuat 
anak-anaknya bisa mengenyam pendidikan tinggi, 
sampai memberangkatkan haji dan umrah orang-
orang terdekat. 

Saat ini, dengan usia yang sudah lagi tidak 
muda, perusahaan pembiayaan pun berperan 
besar untuk membantu Habel beralih ke usaha 
membuka kontrakan. Baik melalui dana tunai 
BPKB, maupun untuk membantu menjual unit 
lamanya. 

"Sama-sama bertumbuh, saling membantu. 
Usaha saya jadi lancar, di sisi lain buat perusahaan 
pembiayaan juga saya ini sudah seperti pelanggan 
seumur hidup. Jadi kalau dihitung-hitung nilai 
transaksi saya dengan perusahaan pembiayaan, 
mungkin saya ini sudah pantas kalau dapat 
hadiahnya motor gede," katanya sambil bercanda. (*)



Sepeda Motor 
Penopang 
Mobilitas Usaha 

PROFIL
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Sepeda motor saat ini merupakan penopang 
mobilitas sebagian besar masyarakat 
Indonesia. Namun, bagi Saya Sugianto, 

pegiat UMKM furnitur asal Purwakarta, Jawa Barat, 
sepeda motor bahkan sudah seperti nyawa bagi 
keberlangsungan usahanya. 

Sugianto mengawali bisnis sejak 2016, setelah 
terkena pemutusan hubungan kerja (PHK) dari 
pabrik salah perusahaan makanan dan minuman 
di Purwakarta pada tahun 2014. Kala itu, Sugianto 
bertahan hidup dengan membuka warung kopi 
sederhana. 

Pintu rezeki dari usaha furnitur kemudian 
terbuka setelah Sugianto tak sengaja berkenalan 
dengan salah satu pengembang perumahan. 
Sugianto pun langsung memutuskan untuk kredit 
motor Mio J dari Summit Oto Finance (SOF) untuk 
mobilitas usaha. 

"Jadi selama bekerja di perusahaan, saya sudah 
otodidak belajar bikin-bikin furnitur, terutama cara 
bikin kitchen set. Alhamdulillah, terpakai sampai 
sekarang, order paling banyak memang kitchen 
set, kemudian bikin kanopi, juga pasang kusen dan 
pagar," ujarnya.

Terkini, selain mengurus furnitur, Sugianto dan 
istri juga memulai ekspansi bisnis pemasangan 
layanan internet.

Saya Sugianto,
Pengusaha Furnitur dan Penyedia Jasa 
Jaringan Internet Lokal
Debitur Summit Oto Finance Saat ini, ada 130 pelanggan internet yang 

dikelolanya, dengan pemasukan rata-rata 
Rp150.000/bulan per pelanggan, baik dari 
pemasangan baru, pembelian paket, atau 
perbaikan jaringan.

Mengambil sepeda motor baru pun merupakan 
keniscayaan, untuk membekali aktivitas operasional 
dua asisten tukang besi dan dua asistennya dalam 
pembuatan kitchen set, serta buat anak dan istrinya 
yang saat ini menjadi teknisi internet sekaligus 
usaha pemasaran internet di kawasan.

Hubungan Sugianto dengan SOF semakin 
dekat seiring dengan perkembangan usahanya. 
Sugianto sudah kredit motor hingga 5 kali, serta 
kerap mengajukan pembiayaan dana tunai BPKB 
motornya di SOF.

"Usaha saya itu tantangannya modal 
pulangnya lama, sudah pasti lebih dari sebulan. 
Jadi saya sudah cocok dengan SOF, karena waktu 
awal survei itu nyaman, kemudian hubungan 
dekat, kalau pinjaman sudah lunas BPKB pun 
langsung diberikan. Sejak saat itu, sudah lima kali 
kami kredit motor di SOF," katanya.

Pria dengan dua anak di bangku kuliah dan 
SMP, serta satu anak yang masih dalam kandungan 
ini pun bersyukur mendapatkan satu motor Vixion 
baru karena terpilih sebagai pelanggan ‘Maju 
Berkat Pembiayaan’ dari Asosiasi Perusahaan 
Pembiayaan Indonesia (APPI).

“Senang sekali dapat motor baru, karena 
kebetulan dua motor saya baru saja hilang. Saya 
juga jadi semangat, karena ternyata pengorbanan 
saya untuk membayar secara rutin dan tepat 
waktu itu ternyata diapresiasi. Ke depan, saya ada 
rencana mengembangkan bisnis lewat membeli 
mesin baja 20 meter, kemungkinan akan pakai 
perusahaan pembiayaan lagi karena sudah cocok,” 
tutupnya. (*)
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Pembiayaan Haji & Umrah Adira 
Finance Tumbuh pada 2023

BNI Multifinance 
Dapat Tambahan 
Modal Segar

JAKARTA — PT Adira Dinamika Multi Finance 
Tbk. atau Adira Finance mencatat pembiayaan haji 
dan umrah tumbuh pada 2023.

Sampai dengan November 2023, penyaluran 
pembiayaan haji dan umrah perseroan mengalami 
kenaikan sebesar 55% secara tahunan bila 
dibandingkan dengan periode sebelumnya.

Direktur Penjualan, Pelayanan, dan Distribusi 
Adira Finance Niko Kurniawan mengatakan 
bahwa peningkatan tersebut dipengaruhi oleh 
membaiknya situasi usai pandemi Covid-19.

“Serta meningkatnya animo masyarakat untuk 
berangkat ke tanah suci,” kata Niko.

Kendati demikian, Niko menyebut bahwa 
penyaluran pembiayaan haji atau umroh tersebut 
belum terlalu signifikan terhadap keseluruhan 
portofolio perusahaan. Adapun nominalnya sekitar 
di bawah 1% dari keseluruhan total pembiayaan.

Pada September 2023, pembiayaan baru Adira 
Finance secara keseluruhan mencapai Rp30,4 triliun. 

Didorong oleh pembiayaan sepeda motor sebesar 
45% year-on-year (YoY), disusul dengan mobil dan 
non-otomotif masing-masing 35% YoY.

Sementara pembiayaan baru syariah tercatat 
mengalami pertumbuhan sebesar 39% YoY 
menjadi Rp6,4 triliun, atau mewakili 21% dari total 
pembiayaan baru perusahaan.

Pada 2023, Niko mengatakan perusahaan 
menargetkan pembiayaan baru secara keseluruhan 
dapat tumbuh sekitar 20%. Target tersebut 
mempertimbangkan proyeksi pertumbuhan 
ekonomi yang masih cukup kuat sekitar 5% YoY 
didukung oleh peningkatan konsumsi masyarakat, 
sektor pariwisata, dan kinerja ekspor yang cukup baik.

Saat ini Adira Finance memiliki produk 
pembiayaan otomotif syariah dengan 
menggunakan akad murabahah, serta produk 
pembiayaan AMANAH (Adira Multi Dana Syariah) 
yaitu fasilitas pembiayaan multiguna yang 
berlandaskan prinsip syariah. (*)

JAKARTA — Bank pelat merah PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. mengumumkan 
telah melakukan penambahan modal kepada 
anak usahanya yang bergerak di perusahaan 
pembiayaan, yakni PT BNI Multifinance.

Dalam keterbukaan informasi kepada Bursa 
Efek Indonesia, Sekretaris Perusahaan BNI Okki 
Rushartomo menyampaikan bahwa aksi guyuran 
modal senilai Rp400 miliar itu dilakukan pada 12 
Desember 2023.

“Tanggal 12 Desember 2023, perseroan telah 
melaksanakan penambahan modal sebesar Rp400 
miliar kepada BNI Multifinance, yang dimaksudkan 
untuk memperkuat permodalan perusahaan dan 
mendukung transformasi yang tengah dilakukan 

oleh BNI Multifinance untuk berfokus pada 
segmen konsumer,” kata Okki.

Adapun, setelah pelaksanaan penambahan 
modal ini, Okki menuturkan bahwa kepemilikan 
saham BBNI di BNI Multifinance meningkat 
menjadi sebesar 99,9983% dari sebelumnya hanya 
sebesar 99,9974%.

Perlu diketahui, emiten bersandi saham 
BBNI merupakan pemegang saham utama BNI 
Multifinance dan mengendalikan BNI Multifinance 
secara langsung.

“Penambahan modal PT BNI Multifinance akan 
memberikan dampak positif terhadap kinerja 
konsolidasi yang diperoleh dari peningkatan bisnis 
PT BNI Multifinance dan melengkapi layanan dari 
BNI Group,” ungkapnya.

Lebih lanjut, Okki menyatakan bahwa rencana 
penyertaan modal tersebut juga telah memperoleh 
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
berdasarkan Surat nomor SR-61/PB.21/2023 pada 
tanggal 9 Agustus 2023 dan telah dianggarkan 
dalam rencana bisnis Bank BNI 2023—2025. (*)
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Penjualan Sepeda Motor Terus Mendaki

JAKARTA — Laju penjualan sepeda motor 
sepanjang tahun lalu menunjukkan performa 
yang apik. Penjualan sepeda motor sepanjang 
Januari—Oktober 2023 tercatat naik 22,61% 
dengan jumlah mencapai 5,8 juta unit.

Bila merujuk data Asosiasi Industri Sepeda 
Motor Indonesia (AISI), penjualan secara domestik 
menyentuh 5,8 juta unit pada Januari—Oktober 
2023, naik 22,61% dibandingkan periode yang 
sama tahun lalu sebanyak 4,73 juta unit.

Penjualan sepeda motor nasional didominasi 
oleh scooter atau motor matik sekitar 89,76% dari 
total penjualan.

Hanya saja, pertumbuhan penjualan sepeda 
motor domestik tidak diikuti dengan pertumbuhan 
pada sisi ekspor sepeda motor. Ekspor sepeda 
motor pada 10 bulan pertama terdata sebanyak 
481.247 unit.

Ketua Bidang Komersial AISI Sigit Kumala 
mengatakan bahwa penjualan sepeda motor masih 
menunjukkan kenaikan meski inflasi Indonesia pada 
November 2023 sebesar 0,38% secara bulanan, 
sehingga mencapai 2,86% secara tahunan.

Selain itu, pengkreditan untuk sepeda motor 
juga disebut masih stabil meski Bank Indonesia 
(BI) menetapkan suku bunga menjadi 6%.

Data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan 
Non Perfoming Financing (NPF) nett tercatat 

sebesar 0,78%, sedangkan NPF gross mencapai 
2,25% pada Oktober 2023.

“Sepeda motor [kredit] masih oke ya. Dari 
masalah pendanaan tidak menimbulkan tren NPF 
yang tinggi. Masih oke kok dalam kadar normal,” 
ujarnya.

Jumlah unit sepeda motor yang diekspor 
tercatat mencapai 527.267 unit sepanjang Januari-
Oktober 2023, turun 24,26% secara year-on-year 
(YoY) dari 643.828 unit.

Jenis sepeda motor yang paling banyak 
diekspor adalah jenis matik dengan kontribusi 
52,5%. Kemudian disusul model sport 24,35% dan 
underbone sekitar 23,16%.

Menurut Sigit, adanya penurunan ekspor 
disebabkan oleh permintaan dari beberapa 
negara tujuan yang mengalami pelemahan daya 
beli. Sejauh ini negara-negara Asia Timur dan 
Eropa disebut mengurangi permintaan motor dari 
Indonesia.

Sementara itu, permintaan Asia Tenggara 
memang mengalami penurunan, tetapi tidak 
dalam jumlah yang besar. Memang negara luar 
Asia Tenggara yang cenderung menunjukkan 
penurunan daya beli.

“Negara tujuan ekspor daya belinya lemah, 
dan yang menunjukkan penurunan adalah Eropa 
dan Asia,” ujarnya. (*)
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Obligasi Jatuh Tempo Perusahaan 
Pembiayaan Rp26,3 Triliun pada 2024

JAKARTA — PT Pemeringkat Efek Indonesia 
(Pefindo) memperkirakan minat perusahaan 
pembiayaan untuk menerbitkan obligasi pada 
2024 masih tinggi. Nilai surat utang pembiayaan 
yang jatuh tempo pada tahun ini mencapai Rp26,3 
triliun.

Direktur Utama Pefindo Irmawati Amran 
mengatakan bahwa secara historis jika ada surat 
utang pembiayaan yang jatuh tempo, perusahaan 
pembiayaan cenderung kembali menerbitkan 
surat utang untuk membayar kewajiban jatuh 
tempo.

“Dan biasanya malah lebih tinggi dari yang 
jatuh tempo. Dengan bisnis yang berkembang 
dan membutuhkan lebih banyak modal kerja, 
begitu jatuh tempo, mereka akan menerbitkan lagi 
obligasi untuk kemudian diputar lagi dananya,” 
ujarnya.

Menurutnya, kecenderungan perusahaan 
pembiayaan melakukan refinancing dengan 
penerbitan obligasi kembali.

“Kalau ke depan bisnis berkembang, maka 
penerbitan obligasi dari perusahaan pembiayaan 
akan meningkat daripada Rp26,3 triliun yang jatuh 
tempo,” katanya.

Sepanjang Januari—November 2023, 
perusahaan pembiayaan tercatat menerbitkan 
obligasi sebesar Rp32,76 triliun.

Dia mengatakan bahwa total penerbitan surat 
utang oleh perusahaan pembiayaan itu terdiri dari 

BUMN dan non-BUMN. Perinciannya, penerbitan 
surat utang dari BUMN mencapai Rp2,32 triliun. 
Sedangkan penerbitan surat utang dari non-
BUMN mencapai Rp30,44 triliun.

Irmawati menuturkan salah satu penyebab 
penerbitan surat utang masih didominasi sektor 
pembiayaan karena karakteristik industri ini yang 
membutuhkan dana yang umumnya berasal dari 
pinjaman perbankan dan penerbitan obligasi.

“Untuk [penerbitan surat utang] pembiayaan, 
semakin berkembang bisnisnya dan semakin 
banyak nasabahnya yang butuh financing dari 
mereka, maka modal kerja mereka pun akan 
semakin tinggi,” kata Irmawati.

Terlebih, lanjut Irmawati, industri pembiayaan 
mencari pendanaan atau modal kerja dengan 
melihat biaya dana (cost of fund). Di sisi lain, 
tenor yang diberikan perbankan lebih pendek 
dibandingkan surat utang yang bisa mencapai 5 
tahun.

Selain itu, Irmawati menjelaskan bahwa 
perusahaan pembiayaan juga melihat biaya (cost) 
yang tetap sebagai keuntungan menerbitkan 
obligasi.

“Kalau menerbitkan surat utang 5 tahun ke 
depan, berarti mereka bisa memperkirakan cost-
nya itu tetap, karena kupon itu kan cost-nya tetap,” 
katanya.

Kepala Divisi Riset Ekonomi Pefindo Suhindarto 
mengatakan bahwa surat utang jatuh tempo 
pembiayaan pada tahun ini mengambil porsi 33% 
dari total surat utang korporasi yang jatuh tempo 
pada 2023 mencapai Rp126,9 triliun.

“Jadi memang mereka menjadi pemain yang 
dominan di pasar surat utang korporasi,” kata 
Suhindarto.

Selain itu, alasan lainnya adalah karakteristik 
dari industri pembiayaan yang berbeda dengan 
perbankan. Dalam hal ini, perbankan dapat 
menghimpun dana ketiga, sehingga bisa 
mendapatkan dana murah dari masyarakat.

“Sehingga salah satu alternatif pendanaan 
mereka untuk modal kerja adalah melalui 
penerbitan pasar surat utang korporasi,” ujarnya. (*)
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Home Credit Dapat Pendanaan 
dari MUFG

JAKARTA — Perusahaan pembiayaan PT Home 
Credit Indonesia (Home Credit) memperoleh 
pendanaan sebanyak US$100 juta atau Rp1,55 
triliun dari MUFG Bank, Ltd., Jakarta Branch.

Pendanaan ini merupakan aksi pertama 
setelah tuntasnya proses akuisisi Home Credit oleh 
konsorsium MUFG yang dipimpin oleh Krungsri 
Bank dan Adira Finance pada awal Oktober 2023.

Direktur Home Credit Indonesia Volker Giebitz 
mengatakan bahwa pendanaan tersebut akan 
digunakan untuk memperkuat pembiayaan 
perseroan berbasis Environment, Social and 
Governance (ESG).

“Pendanaan ini memungkinkan Home Credit 
untuk memperluas akses layanan keuangan, 
khususnya bagi masyarakat yang belum terpapar 
layanan keuangan formal secara memadai,” 
katanya.

Dia menambahkan perseroan juga 
berencana melakukan pemberdayaan ekonomi 
terhadap kelompok perempuan melalui 
pendanaan ini, sekaligus mendukung inklusi 
digital melalui penyediaan layanan pembiayaan 
untuk perangkat digital seperti smartphone dan 
tablet.

Menurutnya pendanaan dari MUFG ini akan 
mendukung misi perusahaan untuk meningkatkan 
inklusi keuangan, sekaligus meningkatkan 

inklusi digital, khususnya melalui pembiayaan 
smartphone dan tablet, yang akan menciptakan 
kesempatan-kesempatan baru bagi masyarakat 
Indonesia, terutama dalam rangka agenda 
transformasi digital Indonesia.

Di sisi lain, Yuki Hayashi, selaku Managing 
Director, Head of Corporate Investment Banking 
& Products for Indonesia MUFG Bank menyebut 
bahwa melalui fasilitas pembiayaan pertama 
MUFG dengan Home Credit Indonesia, pihaknya 
ingin mendukung inklusi keuangan yang lebih 
besar di Indonesia.

“Dengan membeli perangkat seluler untuk 
pertama kalinya, berarti bisa memiliki akses ke 
internet dan mendapatkan akses ke peluang baru 
dalam memulai dan mengembangkan bisnis serta 
melanjutkan pendidikan,” ungkapnya.

Dia menambahkan kolaborasi dalam ekosistem 
ini sejalan juga dengan komitmen MUFG untuk 
menyalurkan total kumulatif 35 triliun yen atau 
sekitar Rp3.775 triliun ke dalam pembiayaan 
terkait keberlanjutan secara global pada 2030.

Selain smartphone dan tablet, Home Credit 
juga menawarkan pembiayaan furnitur, laptop, 
peralatan elektronik, hingga aksesoris mobil. Di 
samping pembiayaan barang, layanan Home 
Credit juga dilengkapi dengan pembiayaan tunai, 
paylater, e-wallet, dan proteksi. (*)
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Diskon Pajak ke Dunia Usaha Bertambah 
JAKARTA — Pemerintah makin royal 

memberikan diskon pajak kepada dunia 
usaha. Setelah memberikan keringanan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) untuk sektor properti, 
kini giliran diskon Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) disajikan kepada dunia usaha.

Besaran pengurangan pajak pun cukup besar, 
yakni maksimal 75% dan 100% bergantung pada 
profil dari wajib pajak. Sektor penerima fasilitas 
itu pun makin beragam dibandingkan dengan 
sebelumnya.

Melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK) 
No. 129/2023 tentang Pemberian Pengurangan 
Pajak Bumi dan Bangunan yang diundangkan 30 
November 2023, pemerintah menetapkan lima 
lini bisnis yang berhak mengajukan diskon.

Kelimanya adalah perkebunan, perhutanan 
yang menyangkut hutan alam dan hutan 
tanaman, pertambangan minyak dan gas bumi, 
pertambangan untuk pengusahaan panas bumi, 
serta pertambangan mineral atau batu bara.

Di luar itu, sektor lain yang bisa mendapatkan 
diskon adalah lini usaha selain perikanan tangkap 
dan pembudidayaan ikan yang terdapat hasil 
produksi.

Kriteria pebisnis itu lebih detail dibandingkan 
dengan beleid sebelumnya yakni PMK No. 82/
PMK.03/2017 yang hanya mencakup perkebunan, 
perhutanan, pertambangan, dan sektor lain.

Adapun, syarat bagi perusahaan yang bisa 
mengakses fasilitas tersebut adalah mencatatkan 
kerugian komersial dan kesulitan likuiditas 
selama dua tahun berturut-turut.

Ada pula faktor bencana alam yang juga 
dijadikan pertimbangan bagi pemerintah untuk 
memberikan diskon PBB tersebut.

Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan 
Hubungan Masyarakat Ditjen Pajak Kementerian 
Keuangan Dwi Astuti, mengatakan PMK No. 
129/2023 disusun dalam rangka menciptakan 
kepastian hukum sehingga memberikan daya 
rangsang terhadap dunia usaha.

"Ini untuk lebih memberikan kepastian hukum 
serta meningkatkan tata kelola administrasi, 
kemudahan, dan pelayanan dalam pengurangan 
PBB," katanya.

Jika dianalisis, diberikannya diskon untuk 
sektor-sektor strategis itu memang cukup krusial 
lantaran daya dorongnya yang besar terhadap 
produk domestik bruto (PDB).

Kehutanan misalnya yang distribusinya 
terhadap PDB mencapai 13%, sementara 
pertambangan di angka 10%. Dengan demikian, 
diberikannya diskon merupakan upaya 
pemerintah untuk menjaga laju ekonomi tetap 
tinggi.

Akan tetapi dalam kaitan fiskal, masing-masing 
sektor itu tidak secara maksimal berkontribusi 
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— Dwi Astuti,
Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan
Masyarakat Ditjen Pajak Kementerian Keuangan

“Ini untuk lebih
memberikan
kepastian hukum
serta meningkatkan
tata kelola
administrasi,
kemudahan, dan
pelayanan dalam
pengurangan PBB.
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pada penerimaan pajak, yang disebabkan adanya 
rezim Pajak Penghasilan (PPh) Final.

Tercatat hanya pertambangan yang 
memberikan sumbangsih lumayan terhadap 
penerimaan pajak yakni 10% per Oktober 2023. 
Namun sektor ini amat bergantung pada harga 
komoditas di pasar global.

Selain itu, adanya diskon PBB hingga 
100% juga bakal memengaruhi posisi belanja 
perpajakan pemerintah.

"Nilainya belum dihitung sampai adanya 
pengurangan [pajak] yang diajukan," kata Dwi.

Terlepas adanya untung rugi dalam kebijakan 
tersebut, hal yang pasti pemberian stimulus 
fiskal itu tetap memberikan angin segar bagi 
pelaku usaha.

Terlebih, saat ini pemerintah memiliki misi 
utama untuk menjaga momentum pertumbuhan 
ekonomi jelang tahun transisi kepemimpinan 
yang berbarengan dengan meningkatnya 
ketidakpastian global.

Apalagi, World Bank dalam Indonesia 
Economic Prospects Desember 2023 yang 
dirilis kemarin, memprediksi pertumbuhan 

ekonomi pada 2024 dan 2025 hanya di angka 
4,9%.

Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indonesia 
(Apindo) Shinta W. Kamdani, pun mengapresiasi 
pemerintah atas terbitnya regulasi baru tersebut.

Menurutnya, beleid itu menunjukkan bahwa 
pemangku kebijakan telah memiliki mitigasi risiko 
tatkala terjadi guncangan di luar dugaan sehingga 
mengancam arah panah ekonomi nasional.

Hal itu tecermin dari adanya ketentuan 
pemberian pengurangan PBB yang mengacu pada 
bencana alam serta sebab lain yang luar biasa.

"Insentif tersebut memang diperlukan 
karena kondisi wajib pajak yang memang tidak 
memungkinkan untuk memenuhi kewajibannya," 
ujarnya.

Sementara itu, kalangan ekonom dan 
pemerhati pajak memandang insentif ini tidak 
akan memberikan efek yang signifikan terhadap 
porsi belanja perpajakan pemerintah. Daya 
gedor sektor-sektor penerima terhadap deru 
mesin ekonomi cukup besar.

Sebaliknya, menurut Direktur Eksekutif 
Pratama-Kreston Tax Research Institute Prianto 
Budi Saptono, efek ke ruang fiskal pun relatif 
terbatas.

Mengacu pada data Badan Kebijakan Fiskal 
(BKF) Kementerian Keuangan, dari estimasi 
belanja perpajakan pada 2024 senilai Rp374,5 
triliun, alokasi untuk PBB hanya Rp0,03 triliun.

Adapun dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) 2024, target penerimaan 
PBB hanya Rp27,18 triliun, sedangkan angka sasaran 
pajak secara total mencapai Rp1.988,87 triliun.

Dia menambahkan, ada beberapa sektor yang 
memiliki elastisitas positif antara pertumbuhan 
ekonomi dan penerimaan pajak, salah satunya 
pertambangan. "Dengan demikian, pemerintah 
memang perlu menjaga iklim bisnis di sektor 
tersebut," katanya.

Direktur Program Institute of Development 
on Economics and Finance (Indef) Esther Sri 
Astuti, menambahkan pemerintah memang 
perlu memberikan dukungan fiskal kepada dunia 
usaha untuk memacu ekonomi.

Namun menurutnya di sisi lain otoritas fiskal 
juga wajib terus menggali potensi penerimaan 
dari sektor penerima insentif tersebut. (*)
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Permintaan Kredit Bank 
Menguat hingga 2025

JAKARTA — Prospek permintaan kredit 
perbankan di Indonesia menguat dalam kurun 2 
tahun ke depan. Kondisi itu memberi sinyal baik 
bagi aktivitas ekonomi di dalam negeri, terutama 
setelah agenda pemilihan umum.

Kegiatan Pemilihan Umum (Pemilu) 2024 
bakal berlangsung pada 14 Februari 2024. Lalu 
dilanjutkan dengan pelantikan Presiden dan Wakil 
Presiden hasil pemilu pada 20 Oktober 2024.

Agenda politik nasional juga masih diwarnai 
dengan pemilihan kepala daerah (Pilkada) yang 
diperkirakan berlangsung pada September 2024.

Dalam situasi transisi pemerintahan seperti itu, 
biasanya diwarnai dengan pelambatan aktivitas 
investasi dan ekspansi oleh dunia usaha yang 
pada akhirnya memengaruhi permintaan kredit.

Akan tetapi, melihat indikator fungsi 
intermediasi perbankan pada 2024 dan 2025 yang 
diperkirakan tumbuh, membawa hawa positif 
untuk meyakinkan pelaku bisnis terhadap prospek 
ekonomi mendatang.

Dalam Pertemuan Tahunan Bank Indonesia 
yang berlangsung pada Rabu (29/11/2023), 
Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo 
mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi pada 
2024 diperkirakan cukup tinggi antara 4,7%—5,5% 
pada 2024.

Perry melanjutkan ekonomi Indonesia masih 
atraktif dan menjadi salah satu yang tertinggi di 
dunia pada 2025 dengan ruang pertumbuhan 
antara 4,8%—5,6% pada 2025 yang ditopang 
oleh konsumsi dan investasi yang meningkat serta 
kenaikan gaji aparatur sipil negara (ASN), pemilu, 
pembangunan infrastruktur di Ibu Kota Negara 
(IKN) Nusantara.

“Pertumbuhan kredit 10%—12% pada 2024 
dan meningkat ke 11%—13% pada 2025. Stabilitas 
sistem keuangan juga terjaga. Hasil stress-test 
menunjukkan ketahanan sistem keuangan dari 
dampak gejolak global,” ujarnya.

Pada tahun ini, bank sentral mematok 
pertumbuhan kredit di kisaran 9%—11%. 
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— Taswin Zakaria,
Presiden Direktur PT Bank Maybank

Indonesia Tbk. (BNII)

“Untuk pertumbuhan
ke depan kita lihat
juga dari alokasi
APBN [anggaran
pendapatan dan
belanja negara]
juga tahun depan
untuk infrastruktur
cukup besar. Mudah-
mudahan itu bisa
menggerakkan
kegiatan-kegiatan
ekonomi yang lain.

Jika melihat kinerjanya hingga Oktober 2023, 
penyaluran kredit perbankan naik 8,7% dengan 
outstanding senilai Rp6.863 triliun.

Terkait dengan prospek kredit ke depan, 
kalangan perbankan optimstis membaiknya 
situasi ekonomi dalam negeri dan eksternal.

Menurut Direktur Utama PT Bank Tabungan 
Negara (Persero) Tbk. Nixon L.P. Napitupulu, 
permintaan kredit pada tahun depan moncer, 
terutama kredit pemilikan rumah (KPR) yang 
menjadi andalan perseroan.

"BTN masih ke KPR, kita enggak ke mana-mana. 
KPR subsidi masih tumbuh, KPR nonsubsidi makin 
tumbuh," ujarnya.

Apalagi, menurutnya permintaan KPR 
terdorong oleh sejumlah insentif dari regulator 
dan pemerintah.

"Stimulus dari pemerintah juga bagus, pasti 
penjualan naik," ujar Nixon.

Sementara itu, Presiden Direktur PT Bank 
Maybank Indonesia Tbk. (BNII) Taswin Zakaria 
menuturkan pertumbuhan penyaluran kredit 
berada dalam sasaran yang sama dengan 
perkiraan bank sentral.

"Untuk pertumbuhan ke depan kita lihat juga 
dari alokasi APBN [anggaran pendapatan dan belanja 
negara] juga tahun depan untuk infrastruktur cukup 
besar. Mudah-mudahan itu bisa menggerakkan 
kegiatan-kegiatan ekonomi yang lain," katanya setelah 
acara Pertemuan Tahunan Bank Indonesia (PTBI) 2023.

Adapun Wakil Direktur Utama PT Bank Syariah 
Indonesia Tbk. atau BSI (BRIS) Bob Tyasika Ananta 
mengatakan secara historis, sejak BSI terbentuk 
pada 2021, pertumbuhan pembiayaannya selalu 
di atas rata-rata industri.

Apalagi, pasar khususnya preferensi syariah 
masih cukup besar peluangnya.

Senior Economist Institute for Development 
of Economics and Finance (Indef) Aviliani menilai 
proyeksi pertumbuhan kredit antara 10%—12% 
pada 2024 cukup berat bagi industri perbankan.

"Berat, tadinya kami melihat [pertumbuhan 
kredit] antara 8%—10%," kata Aviliani.

Meski begitu, proyeksi tersebut bisa saja 
terwujud, asalkan sejumlah syarat bisa terpenuhi. 
"Syaratnya memang harus ada sektor yang benar 
akan diarahkan ke mana penyaluran kreditnya," 
tutur Aviliani.

Dia menyatakan pada periode-periode 
sebelumnya, sektor yang didorong adalah 
infrastruktur. Namun, pada 2024 seiring dengan 
gelaran pemilu, infrastruktur belum bisa bergeliat.

"Korporasi untuk izin baru juga kan cenderung 
tunggu pemilu, seperti tambang," katanya.

Adapun, saat ini yang cenderung bisa 
diandalkan adalah kredit modal kerja dan investasi 
yang sifatnya ekspansi di lini bisnis eksisting, 
seperti industri makanan minuman.

"Jadi, ketika bicara proyeksi 10%—12%, asal 
infrastruktur jalan, sektor manufaktur skala besar 
juga menciptakan lapangan kerja, bisa tercapai," 
kata Aviliani. (*)



PERMINTAAN PEMBIAYAAN

PERSPEKTIF

Daya Dorong 
di Natal dan 
Tahun Baru

JAKARTA — Pengujung tahun biasanya 
menjadi masa bagi pelaku bisnis mendulang 
pendapatan. Momentum Natal dan Tahun 
Baru yang bertepatan dengan liburan sekolah, 
bakal meningkatkan aktivitas dan pergerakan 
masyarakat.

Imbasnya, pelaku usaha yang terkait dengan 
kegiatan konsumsi seperti perjalanan wisata, 
hotel dan restoran, hingga makanan minuman, 
mendapat sentimen positif dari lalu lintas 
masyarakat yang meningkat tajam di akhir tahun.

Salah satu industri yang memiliki peluang 
terungkit aktivitas layanannya yakni industri 
pembiayaan.

Peningkatan konsumsi rumah tangga, 
mulai dari pemenuhan kebutuhan pernak-
pernik hunian maupun kebutuhan kendaraan 
bermotor, menjadi makanan empuk penyedia 
jasa pembiayaan.

Ketua Umum Asosiasi Perusahaan Pembiayaan 
Indonesia (APPI) Suwandi Wiratno mengatakan 
bahwa permintaan pembiayaan melalui 
bisnis pembiayaan, biasanya akan mengalami 
peningkatan pada periode Natal dan Tahun Baru 
atau Nataru.

Hanya saja, katanya periode Nataru tahun ini 
akan sedikit berbeda lantaran penjualan mobil 
yang agak sedikit turun sampai dengan Oktober 
2023.

“Menjelang Nataru mungkin diharapkan 
ada kenaikan [pembiayaan], tapi kalau bulan 
Desember bulannya pendek, banyak orang udah 
berlibur,” kata Suwandi.

Suwandi menuturkan bahwa industri 
pembiayaan pernah mencatat pertumbuhan 
hingga 16% dan kini tumbuh di angka 15%. Hal ini 
menandakan terjadinya penurunan pada kuartal 
IV/2023.

Dia menjelaskan penurunan tersebut, 
mengingat Indonesia yang memasuki tahun 
politik Pemilu 2024 yang sudah dimulai sejak 
Oktober sampai dengan Februari 2024.

APPI memperkirakan pembiayaan akan tetap 
moncer dan stabil, meski pertumbuhan pada 2024 
tidak setinggi tahun ini.

“Karena kita lagi menuju pesta demokrasi, 
sementara kampanye enggak seperti puluhan 
tahun yang lalu kita bisa kampanye, sekarang gak 
boleh, debatnya debat di ruangan aja,” katanya.

Adapun untuk tahun ini, Suwandi memproyeksi 
pembiayaan bakal tumbuh sekitar 15%. 
Pertumbuhan tersebut ditopang oleh ketiga jenis 
pembiayaan, mulai dari pembiayaan investasi, 
modal kerja, dan multiguna. “Kemungkinan 
prediksi saya antara 10%—12% pada 2024.”

Tahun ini, katanya bisnis pembiayaan 
diperkirakan tumbuh sekitar 15%.

Sementara itu, profil risiko pembiayaan 
bermasalah (non-performing financing/NPF) bruto 
diperkirakan akan stabil di angka 2,6%. Begitu pun 
dengan proyeksi tahun depan, di mana NPF masih 
akan berkisar di angka seperti tahun ini.

“Harapan kami tentu kualitas tetap dijaga dan 
tetap semakin baik,” katanya.

Dari sisi tantangan, Suwandi mengatakan 
bahwa kemungkinan tantangan yang terjadi 
adalah masyarakat akan menahan laju investasi, 
terutama pembiayaan investasi dan modal kerja.

“Satu kuartal pertama mungkin lebih banyak 
people wait and see,” kata dia.

Ditambah, lanjut Suwandi, Indonesia juga akan 
menghadapi pemilihan kepala daerah (Pilkada) 
2024, di samping Pemilu.

“Jadi tahun 2024, kami masih tetap tumbuh, 
karena prediksi ekonomi Indonesia juga masih 
tetap tumbuh,” katanya.
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Dari sisi kinerja, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
mencatat pertumbuhan piutang pembiayaan 
masih di level yang tinggi, meski termoderasi 
menjadi sebesar 15,02% year-on-year (YoY) menjadi 
sebesar Rp463,12 triliun pada Oktober 2023.

Pertumbuhan tersebut didukung pembiayaan 
modal kerja dan investasi yang masing-masing 
tumbuh sebesar 17,57% YoY dan 13,96% YoY. 
Sementara itu, regulator menyampaikan profil 
risiko perusahaan pembiayaan terjaga dengan 
rasio nonperforming finance (NPF) net tercatat 
sebesar 0,78% dan NPF gross sebesar 2,57%.

Sedangkan, gearing ratio perusahaan 
pembiayaan tercatat sebesar 2,25 kali, jauh di 
bawah batas maksimum 10 kali.

Diproyeksikan Meningkat
Peningkatan pembiayaan pada momen Nataru 

pun diamini sederet perusahaan pembiayaan. 
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. (ADMF) 
atau Adira Finance memproyeksi akan terjadi 
peningkatan dua digit saat momen Nataru.

Chief Financial Officer (CFO) Adira Finance 
Sylvanus Gani Mendrofa mengatakan proyeksi 
penyaluran pembiayaan menjelang Nataru 2024, 
atau di akhir tahun memang biasanya meningkat.

Hal ini, lanjut Gani, mengacu dari pengalaman 
historis perusahaan selama ini setiap bulan Desember.

“Proyeksi peningkatan jelang Nataru 2024, kami 
mengantisipasi kenaikan 10%—12% lebih tinggi 
dari rata-rata dua bulan sebelumnya, yaitu Oktober 
dan November 2023,” kata Gani kepada Bisnis.

Dia menuturkan proyeksi peningkatan tersebut 
disebabkan dari sisi supply (penawaran) dan demand 
(permintaan). Dari sisi demand, Gani mengatakan 
adanya kebutuhan meningkatkan jenis kendaraan atau 
membeli kendaraan yang akan muncul jelang Nataru.

“Itu terjadi di tengah ada ‘pendapatan lebih 
banyak’ yang didapatkan konsumen, baik yang 
jadi karyawan maupun usaha sendiri. Misal, ada 
bonus, THR [tunjangan hari raya] Natal, atau omset 
usaha yang lebih baik,” jelasnya.

Sedangkan dari sisi supply, Gani menyampaikan 
bahwa dealer juga ingin memastikan perputaran 
stok kendaraan yang lebih optimal pada 
penutupan tahun buku.

“Biasanya banyak penawaran diskon juga, jika 
jeli dilihat dan dimanfaatkan konsumen,” kata Gani.

Di tengah potensi lonjakan pertumbuhan 
jelang Nataru, emiten bersandi saham ADMF itu 
menjaga NPF di level sekitar 2%—2,5%. Saat ini, 
NPF perusahaan masih terjaga di kisaran 2% per 
November 2023.

Hingga November 2023, Gani menyampaikan 
pembiayaan baru Adira Finance mencapai Rp37,3 
triliun atau meningkat sebesar 35% dibandingkan 
tahun lalu.

Sementara itu, piutang perusahaan naik sekitar 
25% YoY dari Januari—November 2023, seluruh 
segmen pembiayaan Adira Finance mengalami 
peningkatan, terutama segmen sepeda motor yang 
tumbuh sebesar 43% YoY, diikuti segmen nonotomotif 
sebesar 33% YoY, dan segmen mobil sebesar 31% YoY.

Sementara itu, PT BRI Multifinance Indonesia 
(BRI Finance) memproyeksikan pembiayaan jelang 
Nataru terdapat peningkatan kebutuhan nasabah 
yang konsumtif untuk persiapan Nataru.

Direktur Manajemen Risiko BRI Finance 
Ari Prayuwana mengatakan perusahaan 
memproyeksikan yang solid untuk pertumbuhan 
multiguna. Selain itu, ungkap Ari, BRI Finance 
memproyeksikan pertumbuhan untuk segmen 
fasilitas dana tunai dan mobil bekas.

Untuk itu, Ari menyatakan BRI Finance telah 
mempersiapkan langkah strategis untuk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.

“Salah satunya, dalam rangka ulang tahun BRI 
Finance dan menjelang Nataru, untuk pembiayaan 
mobil baru suka bunga mulai dari 0,28% per bulan 
dengan tenor sampai dengan 6 tahun,” kata Ari 
kepada Bisnis.

Lebih lanjut, BRI Finance tetap akan mejaga 
rasio NPF di bawah 2% hingga akhir 2023. Beberapa 
strategi yang dilakukan perusahaan untuk menekan 
peningkatan rasio NPF, di antaranya memperkuat 
kompetensi tenaga pemasar dan risk culture.

“Kami juga mengembangkan risk engine untuk 
meningkatkan objektivitas analisis dan memperkuat 
infrastruktur penyelamatan aset,” ujarnya.

Hingga oktober 2023, Ari mencatat portofolio 
pembiayaan BRI Finance bertumbuh sebesar 
19,1%. Pembiayaan konsumer memiliki porsi 
sebesar 80% dari total pembiayaan.

“Hal ini sejalan dengan strategi perusahaan 
yang berfokus pada pertumbuhan pembiayaan 
konsumer,” pungkas Ari. (*)



PERSPEKTIF

Keringanan Pajak untuk Impor
Mobil Listrik hingga 2025

JAKARTA — Pemerintah memastikan 
penghapusan pajak hingga bea masuk untuk 
impor utuh atau completely built up (CBU) mobil 
listrik hanya berlaku sampai akhir 2025. 

Deputi Bidang Koordinasi Infrastruktur dan 
Transportasi Kementerian Koordinator Bidang 
Maritim dan Investasi Rachmat Kaimuddin 
mengatakan merek otomotif yang akan 
membangun pabrik mobil listrik di Indonesia 
diperbolehkan untuk impor CBU hingga akhir 
2025 sesuai Peraturan Presiden No. 79 Tahun 
2023 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden 
Nomor 55 Tahun 2019 tentang Percepatan Program 
Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery 
Electric Vehicle) untuk Transportasi Listrik.

Dalam Perpres No. 79/2023 pasal 18 ayat 
2 tertuang perusahaan industri KBL Berbasis 
Baterai yang dapat melakukan percepatan proses 
perakitan di dalam negeri dalam masa/jangka 
waktu importasi dalam keadaan utuh atau CBU 
sampai dengan akhir 2025. 

“Jadi yang ingin berkomitmen untuk 
membangun pabrik di indonesia itu kami berikan 

keringanan selama 2 tahun atau sampai 2025 
PPnBM dan bea masuk 0%,” ujarnya.

Dia menegaskan kuota impor diberikan 
dengan syarat komitmen pabrikan harus 
memproduksi jumlah unit sampai 2027 sesuai unit 
yang diimpor. 

Apabila jumlah yang diproduksi kurang 
dari unit yang diimpor, maka pemerintah akan 
memberikan sanksi sebesar insentif yang telah 
diberikan kepada para pabrikan.

Jadi mereka tidak bisa main-main ya. Jangan 
sampai pura-pura produksi saja, dan kita akan 
pastikan itu,” tutur Rachmat. Selain itu, diskon pajak 
pertambahan nilai (PPN) dari 11% menjadi 1% juga 
tidak akan berlaku untuk produk yang diimpor utuh. 

Hal ini lantaran produk tersebut tidak 
memiliki syarat Tingkat Komponen Dalam Negeri 
(TKDN) sesuai dengan Perpres. Sementara 
itu, para produsen juga diperbolehkan untuk 
menggandeng fasilitas perakitan lokal untuk 
memproduksi mobil listrik. Hal serupa pun 
dilakukan oleh Neta dan Chery yang perakitannya 
dilakukan oleh PT Handal Indonesia Motor. 
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— Ari Prayuwana,
Direktur Manajemen Risiko BRI Finance

“Kuota impor diberikan 

berdasarkan progres

kerjanya. Jadi kalau

programnya bangun

pabrik baru 20%, ya

kami kasih kuotanya

juga 20%. Kalau

produksi 50% kami

naikan lagi 50%

supaya tidak disiasati 

oleh pabrik mobil di 

luar untuk banjiri pasar 

otomotif.

Menurutnya, insentif yang diberikan oleh 
pemerintah dapat diterima dengan syarat minimal 
TKDN terpenuhi. Selama sesuai dengan syarat 
tersebut artinya ada tenaga kerja dan industri 
yang terbangun di domestik. 

“Kami sedang buatkan aturan Peraturan 
Menteri-nya dan semoga bisa selesai akhir tahun 
ini,” kata Rachmat. 

Menteri Investasi/Kepala Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM) Bahlil Lahadalia 
sebelumnya menegaskan kuota impor nantinya 
akan ditetapkan dan hanya diberikan kepada 
pabrikan otomotif yang sudah berkomitmen 
untuk melakukan investasi di Tanah Air. 

Merek asing yang ingin masuk ke Indonesia 
harus memiliki komitmen dari kapasitas produksi 
yang nantinya akan dibangun. Baru setelah itu 
kuota impor akan diberikan oleh pemerintah.  

“Kuota impor diberikan berdasarkan progres 
kerjanya. Jadi kalau programnya bangun pabrik 
baru 20%, ya kami kasih kuotanya juga 20%. Kalau 
produksi 50% kami naikan lagi 50% supaya tidak 
disiasati oleh pabrik mobil di luar untuk banjiri 
pasar otomotif,” katanya.

Director of External Affairs and Product 
Neta Auto Indonesia Fajrul Ilhami mengatakan, 
para pabrikan otomotif tengah menyiapkan 
peningkatan tingkat kandungan dalam negeri 
(TKDN) komponen utama, khususnya pada baterai. 

Saat ini, mobil listrik Neta V masih belum 
memenuhi persyaratan minimal TKDN untuk 
mendapatkan program insentif diskon pajak 
pertambahan nilai ditanggung pemerintah (PPN 
DTP). 

“Saat ini masih dalam tahap finalisasi terkait 
dengan kesiapan untuk dapat langsung mengikuti 
roadmap TKDN sehingga kita dapat memanfaatkan 
PPN DTP 1%,” ujar Fajrul.

Hal senada juga diungkap BYD. Prinsipal ikut 
menangkap peluang itu guna mempercepat 
rencana investasi. 

Kepala Marketing dan Komunikasi PT BYD 
Motor Indonesia Luther T Panjaitan mengatakan 
Indonesia merupakan salah satu pasar penting 
sehingga perlu persiapan matang mulai dari 
perencanaan bisnis dan pemasaran, investasi, 
serta produk. 

 “Saat ini kami masih dalam tahap persiapan 
dalam menyambut hal tersebut,” tuturnya.

Produk BYD sebelumnya juga telah dipasarkan 
di negara tetangga, yakni Thailand. Beberapa 
mobil listrik yang telah beredar di Negeri Gajah 
Putih adalah jenis Dolphin, dan Atto 3. 

Lebih jauh, Deputy Sales & Marketing 
PT Sokonindo Automobile Achmad Rofiqi 
mengatakan adanya Perpres 79/2023 yang 
melonggarkan minimal TKDN 40% dari 2024 
menjadi 2026 telah memberikan keringanan untuk 
menyiapkan produk mobil listrik. 

PT Sokonindo Automobile juga sudah mulai 
merakit DFSK Gelora E dan Seres E1 di Cikande, 
Serang, Banten pada akhir tahun ini. Kelonggaran 
syarat TKDN pun akan membantu persiapan untuk 
produk agar lebih berkualitas, kompetitif, dan 
banyak memanfaatkan komponen-komponen 
lokal. (*)
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FKD Samarinda keluar sebagai juara kedua Tournament Soccer HUT OJK yang diadakan 
pada 3 Desember 2023.

Sosialisasi UU Perlindungan Konsumen 
bagi PUJK di Hotel Harris 6 Desember 2023 
yang dihadiri oleh FKD Samarinda.

Sharing FKD Solo dengan OJK Solo terkait dengan 
issue terkini di wilayah Jawa Tengah yang diadakan 
pada tanggal 11 Desember 2023. 

IN HOUSE TRAINING BCA FINANCE
PDP ANGKATAN 35 & ODP ANGKATAN 14 

Pada tanggal 4 – 12 Desember 2023, Asosiasi 
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI) 
menyelenggarakan In House Training 

bagi para peserta BCA Finance Professional 
Development Program (PDP) angkatan 35 
& Operational Development Program (ODP) 
angkatan 14. In House Training yang dirancang 
khusus untuk BCA Finance, dilaksanakan di 
Wisma BCA Pondok Indah, Jakarta.

Acara yang berlangsung selama tujuh 
hari kerja ini, diikuti oleh 24 karyawan BCA 
Finance dan merupakan In House Training 
yang ke 35 kalinya oleh APPI untuk BCA 
Finance dan APPI telah berkontribusi 
memberikan pelatihan In House Training 
sejak PDP BCA Finance angkatan 1. (*)

FORUM KOMUNIKASI DAERAH (FKD)

RFKD SAMARINDA

RFKD BOJONEGORO RFKD SOLO

LENSA
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AB SINAR MAS MULTIFINANCE
Menara Tekno Lantai 7

Jl. KH Fachrudin No.19, Kel. Kampung Bali, 
Kec. Tanah Abang, Jakarta Pusat 10250 

Tlp: (021) 3925660

ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE
Millennium Centennial Center Lt 56

Jl. Jend. Sudirman No.Kav 25, RT.4/RW.2, 
Kuningan, Karet Kuningan, 

Kecamatan Setiabudi,
Jakarta Selatan 12920

Tlp: 39733232, 39733322 Fax: 39734949

ADICIPTA INOVASI TEKNOLOGI
Graha Adicipta Jl. Kebon Jeruk Raya No. 80

Jakarta Barat 11530
Tlp: 53673030 

ADITAMA FINANCE
Plaza Bank Index, 8th Floor 

Jl. M. H. Thamrin Kav. 57, Jakarta Pusat
Tlp: 31931006   Fax: 31931016

AEON CREDIT SERVICE INDONESIA
3A Plaza Kuningan South Tower, 

Jl. HR Rasuna Said Kav. C11-14 Jakarta 12940
Tlp: 252 3331 Fax: 5288 0232 / 0231

AKULAKU FINANCE INDONESIA
Sahid Sudirman Centre Lt. 11-C 

Jl. Jendral Sudirman Kav. 86, Karet Tengsin, 
Tanah Abang, Jakarta Pusat 10220

Tlp: 021-50818930

ANADANA GLOBAL MULTIFINANCE
Gading River View Blok H 56 B, 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Tlp: 45869941

ANUGERAH BUANA CENTRAL MULTIFINANCE
Jl. Raden  Tumenggung  Suryo No. 28

Malang, Jawa Timur  65123
Tlp: 0341-491222  Fax: 0341-470079

ARMADA FINANCE
Jl. Jend. Sudirman No. 165, Magelang 56125

Tlp: (0293) 313777 Fax: (0293) 313888

ARTHA PRIMA FINANCE
Grand Slipi Tower Lantai 32, 

Jl. S. Parman Kav. 22-24 Slipi
Jakarta Barat 11480, Tlp: 2902 2071/72 

Fax: 2902 2085

ARTHAASIA FINANCE
Gedung Kencana Tower Lantai 5-6 

Business Park Kebon Jeruk 
Jl. Meruya Ilir No. 88 Kebon Jeruk

Jakarta Barat 11620, 
Telp. 021. 58908189 atau 021. 58908190 

Fax. 021. 58908146

ASIA MULTIDANA
Jl. Pluit Indah Raya No. 31 Lt. 2

Kel. Pluit, Kec. Penjaringan, Jakarta Utara
Tlp:22673031 / 22673038

ASIATIC SEJAHTERA FINANCE
Ruko Karawaci Office Park Excelis 51, 

Lippo Karawaci, Tangerang  15810
Tlp: 5510200 Fax: 5510898

ASLI RANCANGAN INDONESIA
Senayan Business Center

Jl. Senayan No.39 Rawa Barat, 
Jakarta 12180

Tlp:22775752 / 22775752

ASTRA AUTO FINANCE
Jl. TB Simatupang No. 90, 
Tanjung Barat, Jagakarsa, 

Jakarta Selatan 12530
Tlp: 788 59000 

Fax: 788 51220, 788 51198

ASTRA MULTI FINANCE
Menara FIF Lt.10, 

Jl. TB. Simatupang, Kav. 15 Lebak Bulus, 
Cilandak, Jakarta Selatan 12440

Tlp: 769 8899 Fax: 769 8811

ASTRA SEDAYA FINANCE
Jl. TB Simatupang No. 90 Tanjung Barat, 

Jagakarsa, Jakarta Selatan 12530
Tlp: 788 59000 

Fax: 788 51220, 788 51198

ASTRIDO PACIFIC FINANCE
Toyota Building 3rd Floor, 

Jl. Balikpapan Raya No. 7, Jakarta 10160, 
Tlp: 231 2220, 231 2221
Fax: 231 0053/345 1334

ATOME FINANCE INDONESIA
Treasury Tower Lantai 16 Unit J, 

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52 – 53 Lot 28, 
Senayan, Kebayoran Baru, 

Kota Adm. Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12190

AYOPOP TEKNOLOGI INDONESIA
APIC Building Wahid Hasyim, 

Jalan Wahid Hasyim No 154-156, 
Tanah Abang, Jakarta Pusat 10250

Tlp: 40011091

BATARA INTERNASIONAL FINANSINDO
Komp. Ruko Wolter Monginsidi 
Jl. Wolter Monginsidi No. 88 N

Jakarta Selatan
Tlp: 719 6488 Fax: 719 6489

BCA FINANCE
Wisma BCA Pondok Indah Lt.8, Jl. Metro Pondok Indah 

Sektor I-S Kav. No. 10, Jakarta Selatan 12310
Tlp: 299 73100 Fax: 29973232/33

BCA MULTI FINANCE
Gedung WTC Mangga DUa Lantai 6 Blok CL 001
Jl. Mangga Dua Raya No. 8, Jakarta Utara 14430

Tlp: 29648200

BETA INTI MULTIFINANCE
Ruko The Greencourt Blok D08

Jl. Boulevard Raya, Cengkareng Timur, Jakarta Barat
Tlp: 5309331  Fax: 5363549

 

BFI FINANCE INDONESIA
BFI Tower Sunburst CBD Lot 1.2, 

Jl. Kapt. Soebijanto Djojohadikusumo 
BSD City, Tangerang

Tlp: 296 50300 
www.bfi.co.id

BIMA MULTI FINANCE
Jl. Cideng Barat No. 47i, Jakarta Pusat 

Tlp: 638 58555 Fax: 638 58001

BINTANG MANDIRI FINANCE
Graha Bintang Cikini, 

Jl. Cikini Raya No 55, Menteng. Jakarta Pusat
Tlp: 3983 0391 Fax: 3192 4731/32

BNI MULTIFINANCE
Graha Binakarsa 

Lt. 11 Lot E - F & Lt. 12, 
Jl. HR. Rasuna Said Kav. C-18, 

Jakarta Selatan 12940

BOSOWA MULTI FINANCE
Menara Global Lt. 21

Jl. Jend Gatot Subroto Kav. 27 
Jakarta Selatan 12950
Telp: (021) 5275230

BRI MULTIFINANCE INDONESIA
Menara BRILiaN Lt. 1,21,dan 22

Jl. Gatot Subroto Kav. 64, 
Menteng Dalam, Tebet, 
Jakarta Selatan 12870

Tlp: (021) 5745333

BUANA FINANCE
Tokopedia Tower

Ciputra World 2 Lt 38, Unit A - F
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav.11 Jakarta 12950

Tlp: 50806969 Fax: 50806996

BUMIPUTERA - BOT FINANCE
Wisma Bumiputera, 11th & 12th Floors, 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 75, Jakarta 12910
Tlp: 570 6762, 522 4522 Fax: 525 561
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BUSSAN AUTO FINANCE
BAF Plaza, Jl. Raya Tanjung Barat No.121, Jagakarsa, 

Jakarta Selatan 12530
Tlp: 29396000  Fax: 29396100

CAKRAWALA CITRAMEGA MULTIFINANCE
Jl. Raya Kelapa Dua Ruko Blitz 2 Blok C No.17-19, 

Paramount Serpong, Kel. Kelapa Dua, Tangerang 15810
Tlp: 22229200, 22229449

CAPELLA MULTIDANA
Jl. Sunter Paradise Timur Raya Blok G2 No. 4-5

Jakarta Utara
Tlp: 640 1001 Fax: 640 1003

CATERPILLAR FINANCE INDONESIA
Beltway Office Park Tower C, 

Level 3 unit 3-01 & 3-04, 
Jl. TB Simatupang No. 41

Jakarta Selatan 12550
Tlp: 021-29392999

CATURNUSA SEJAHTERA FINANCE
Traveloka Campus (d/h Green Office Park 1), 

South Tower, Lantai 2, Zone 9, Jl Grand Boulevard, BSD 
Green Office Park, 

Kelurahan Sampora, Kecamatan Cisauk, Kabupaten 
Tangerang, Provinsi Banten 15345

Tlp: (021) 29775800

CENTRAL JAVA POWER
Summitmas Tower I Lt. 15, 

Jl. Jend Sudirman Kav 61-62, Jakarta 12190
Tlp: 520 5041 Fax: 520 2474

CHAILEASE FINANCE INDONESIA
Wisma 46, Lantai 28

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 1, 
Kel. Karet Tengsin, Kec. Tanah Abang, 

Jakarta Pusat 10220
Tlp: 021-25096888

CHANDRA SAKTI UTAMA LEASING
Gedung TMT 1 Lt.6, 

Jl. Cilandak KKO Raya No. 1 Jakarta 12560
Tlp: 299 76650 
Fax: 299 76651

CIMB NIAGA AUTO FINANCE
Jalan Bintaro Utama 9 Blok B9/I No. 15

Bintaro Jaya Sektor IX, 
Kel. Pondok Pucung, Kec. Pondok Aren, 

Tangerang Selatan 15229
Telp. (021) 2788-1800

CIPTADANA MULTIFINANCE
Plaza ASIA, Office Park 2-3, 

Jl. Jend Sudirman Kav 59, Jakarta 12190
Tlp: 255 74800 Fax: 255 74900, 514 01020

CITIFIN MULTIFINANCE SYARIAH
Jl.R.S. Fatmawati No.29. Jakarta Selatan 12430

Telp : 021-7650222, 7662044 Fax  : 021-7661337

CLEMONT FINANCE INDONESIA
Wisma Korindo Lantai 7

Jl. MT Haryono Kav 62 Jakarta 12780
Tlp: 797 6363 

Fax: 797 6371, 797 6368

CLIPAN FINANCE INDONESIA
Gedung Wisma Slipi Lt. 6,

Jl. Letjen. S. Parman
Kav. 12, Jakarta Barat 11480

Tlp: 530 8005 Fax: 530 8026/27

COMMERCE FINANCE
Sopo Del Tower Lantai 32,

Jl. Mega Kuningan Barat III Lot 10.1-6, RT.3/RW.3, 
Kuningan Tim., Kecamatan Setiabudi, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950

Tlp: 80864285

DAINDO INTERNASIONAL FINANCE
Jl. KH Hasyim Ashari No. 35A Lt. 5

Jakarta Pusat 10150
Tlp: 6323308 Fax: 6323307

DANAREKSA FINANCE
Gedung Plaza BP Jamsostek Lt. 12

Jl. H.R. Rasuna Said Kav. 112 Blok B, Jakarta 12910
Tlp: 29555777 Fax: 3522495

DANA KINI FINANCE
Gedung Kawan Lama Jl. Puri Kencana No. 1, 
Kembangan, Meruya, Jakarta Barat 11610

Tlp: 5828282

DANA UNICO FINANCE
Gedung Dana Paint Lt.2, Jl. Pemuda Ujung,

Pulo Gadung, Jakarta Timur 13250
Tlp: 29847799  Fax: 29834903

DIGITAL TANDATANGAN ASLI
Generali Tower Gran Rubina Business Park,  
Lantai 20, Jalan HR. Rasuna Said Kav. C-22  

Setia Budi, Jakarta Selatan  
DKI Jakarta, 12940 
Tlp: 021- 25981386

DIPO STAR FINANCE
Sentral Senayan II LT.3. Jl. Asia Afrika No.8, Jakarta

Tlp: 579 54100 Fax: 579 74567

 

EMPEROR FINANCE INDONESIA
Gedung Graha BIP, Lantai Mezzanine

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 23 Jakarta Selatan 12930
Tlp: 29660826    Fax: 29660816

EQUITY FINANCE INDONESIA
Wisma Hayam Wuruk Lt. 8, 

Jl. Hayam Wuruk No.8 Kel. Kebon Kelapa, 
Kec. Gambir, Jakarta Pusat 10120

Tlp: 80632888

FAZZ CAPITAL FINANCE
Menara Prima Lt. 10

Jalan Dr Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6-2
Kuningan Timur, Jakarta Selatan

Tlp: 50914792

FEDERAL INTERNATIONAL FINANCE
Menara FIF Lt.3-9, Jalan TB Simatupang Kav.15, 

Cilandak, Jakarta 12440
Tlp: 769 8899 

Fax: 7590 5599
 

FORTUNA MULTI FINANCE
Jalan Sultan Syahrir Abdurahman No. 1A
Gedung Aneka Pavilion Lt.5, Pontianak

FUJI FINANCE INDONESIA
Menara Sudirman Lt. 8

Jl. Jend. Sudirman Kav.60, Jakarta 12190
Tlp: 5226509 Fax: 5226517

GLOBALINDO MULTI FINANCE 
Gedung Victoria Lantai 3 Unit 305
Jl. Sultan Hasanuddin Kav. 47-51 

Jakarta Selatan
Tlp: 7396949

GRATAMA FINANCE INDONESIA
Plaza ASIA Lt. 6 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 59
Jakarta 12190

Tlp: 5140 2228 Fax: 5140 2224

HASJRAT MULTIFINANCE
Jl. R.P. Soeroso 38, Jakarta 10350

Tlp: 390 5912-14, 390 0719. 
Fax: 314 0609, 390 4114

 
HEXA FINANCE INDONESIA

Gedung Trinity Lantai 15 Nomor 01-03 dan 05
Jl. HR Rasuna Said No. 6, Karet, Kuningan, Setiabudi

Jakarta Selatan 12940
Tlp: 2526820 Fax: 2526821

 
HINO FINANCE INDONESIA

Indomobil Tower Lt. 17, Jl. MT. Haryono Kav. 11
Bidara Cina, Jatinegara, Jakarta Timur

Tlp: 29827960  Fax: 29827961

HOME CREDIT INDONESIA 
Plaza Oleos Lantai 8 & 9 Jl. TB. Simatupang 

No. 53A. Jakarta 12520, Indonesia
Telp: +62 21 295 39655 Fax: +62 21 227 80155

HONEST FINANCIAL TECHNOLOGIES
Gedung Metropolitan Tower Lt. 3 ABEF, 
Jl. RA. Kartini TB. Simatupang Kav. 14, 

Cilandak Barat, Cilandak 
Jakarta Selatan 12430

Tlp: 27652022 Fax: 27652023

IFS CAPITAL INDONESIA
Rukan Cordoba Blok G No. 37

Jl. Marina Raya – Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara
Tlp: 22573029
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INDOCYBER GLOBAL TEKNOLOGI
Sampoerna Strategic Square, South Tower

Lantai 18, Jl. Jend. Sudirman Kav. 45-46 Jakarta Selatan
Tlp: 5663705 Fax: 5663704

INDODANA MULTI FINANCE
Plaza Bank Index Lantai 12

Jl. M.H. Thamrin No. 57 Gondangdia, Menteng
Jakarta Pusat

Telp: (021) 50847707

INDONESIA INTERNATIONAL FINANCE
Gedung Menara Batavia Lantai 21 Unit A, 

Jl. KH. Mas Mansyur Kav.126 Jakarta Pusat 10220
Tlp: 021-2519 5577 

INDOMARCO FINANCIAL SERVICES
Menara Indomaret, Jalan Boulevard Pantai Indah Kapuk, 

Kamal Muara, Penjaringan, Jakarta 1440
Tlp: 021-50897400

INDOMOBIL FINANCE INDONESIA
Indomobil Tower Lantai 8

Jl. MT. Haryono Kav.11, Jakarta 13330
Tlp: 29185400 Fax: 29185401

INOVASI MITRA SEJATI
The Smith @ Alam Sutera,

5th Fl. Suite 01-17
Tangerang, Banten 15315

Tlp: (021) 3973 – 0397

INTERNUSA TRIBUANA CITRA MULTI FINANCE
Gunung Sahari Raya Komp. Ruko Mangga Dua Square 

Blok E. 19-20, Ancol, Pademangan, Jakarta Utara 14430
Tlp: 6251900  Fax: 6252900

DENTSU SOKEN INDONESIA
Gedung Menara Sentraya Lt. 17 Unit B-1

Jalan Iskandarsyah Raya No. 1A
Melawai, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

Tlp: 27881993

ITC AUTO MULTI FINANCE
Lantai 21 Gama Tower, 

Jl. HR Rasuna Said Kavling C 22, Karet, 
Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan 12940 

Tlp: 22057027 Fax: 22057045

JACCS MITRA PINASTHIKA MUSTIKA FINANCE
Lippo Kuningan 25th Floor, Jl. H.R. Rasuna Said Kav. 

B-12 Kuningan, Jakarta 12940
Tlp: 2971 0100 Fax: 2911 0313

JTRUST INVESTMENTS INDONESIA
SahidSudirmanCentre, 36thFloor, Jl. JendralSudirman

No.86 Jakarta Pusat 10220
Tlp: 27889238

KARYA TECHNIK MULTIFINANCE
Jl. Kali Besar Barat No. 37, Jakarta 11230

Tlp: 691 0382 Fax: 691 6267

KARUNIA MULTIFINANCE
Graha Anabatic Lt. 10, Jl. Scientia Boulevard Kav. U2, 

Summarecon Serpong, Tangerang 15811
Tlp: 80636000 Fax: 80636001

KB BUKOPIN FINANCE
Gedung PT. KB Bukopin Finance

Jl. Melawai Raya No. 66, Kramat Pela, Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan 12160

Tlp: 72789683 Fax: 7278908

KB FINANSIA MULTI FINANCE
SCBD Lot 28 Office 8 Lt. 15, 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, 
Tlp: 2933 3646  Fax: 2933 3648

KDB TIFA FINANCE
Equity Tower Lt. 39, SCBD Lot 9

Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53
Jakarta Selatan 12190

Tlp:  021-50941140

KOEXIM MANDIRI FINANCE
Equity Tower Lt. 50 Suite 50E SCBD Lot. 9

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Kel. Senayan, Kec. Kebayoran Baru

Jakarta Selatan 12190
Tlp: 021-51400777

KOMATSU ASTRA FINANCE
Gedung International Financial Centre Lantai 12 B,

Jl. Jenderal Sudirman No. Kav 22-23, 
Kuningan, Karet, Kec. Setiabudi, 

Jakarta Selatan 12920
Tlp: 021-50927450 Fax: 021-50927459

KREDIT BIRO INDONESIA JAYA
Gedung Intiland Tower Lt. 3A, 

Jl. Jend Sudirman Kav 32, 
Karet Tengsin, Tanah Abang, 

Jakarta Pusat 10220

KREDIVO FINANCE INDONESIA 
Dipo Tower, Lantai 3 Unit A-B,  

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 51, Petamburan, 
Tanah Abang, Jakarta Pusat 10260 

Telp: 021-22055677

KRESNA REKSA FINANCE
Plaza ABDA Lantai 28, 

Jl. Jend Sudirman Kav. 59. Jakarta Pusat 12190
Tlp: 514 01725-27 Fax: 514 01728

LAZADAPAY MULTIFINANCE INDONESIA
Capital Place Lantai 20 & 21,

Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 18
Kel. Kuningan Barat, Kec. Mampang Prapatan,

Jakarta Selatan. Tlp: 021- 29184944

LENTERA INSPIRASI PEMBIAYAAN
Jl. Pecenongan Raya No. 45, 

Jakarta Pusat 10120
Tlp: 352 2238 Fax: 384 2104

LOTTE CAPITAL INDONESIA
Wisma Keiai 7th Floor 

Jl. Jend. Sudirman Kav.3, Jakarta
Tlp: 572 4255 Fax: 572 4256

MAHADA ADIPRATAMA SEJATI FINANCE
Gedung Graha Deka

Jl. Raya Kranggan No.120 RT 03 RW 006,
Kelurahan Jati Raden, Kecamatan Jati Sampurna,

Bekasi, Jawa Barat
Tlp: Tlp: 84596099 Fax:

MANDALA MULTI FINANCE
Jl. Menteng Raya No. 24 A-B

Jakarta Pusat 10340
Tlp: 2925 9955  Fax: 2925 9961

MANDIRI TUNAS FINANCE
Graha Mandiri Lantai 3A, 

Jl. Iman Bonjol No. 61, Jakarta Pusat 10310
Tlp: 230 5608  Fax: 230 5618

MANDIRI UTAMA FINANCE
Menara Mandiri I 26-27th floor

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 54-55, Jakarta Selatan 12190
Tlp: 5278038 Fax: 5278039

MAYBANK INDONESIA FINANCE
Gd. Wisma Eka Jiwa Lt.10, 

Jl. Mangga Dua raya. Jakarta Pusat 10730
Tlp: 623 00088 Fax: 623 00099

MEGA FINANCE
Jl. Wijaya I No. 19 Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan 12170
Tlp: 728 00818 Fax: 728 00978

MEGA AUTO FINANCE
Wisma 76 Lt. 12 Jl. Let. Jend. S. Parman Kav. 76 Slipi, 

Jakarta Barat 11410
Tlp: 536 66627/28 Fax: 536 66697/98

MEGA CENTRAL FINANCE
Wisma 76 Lt. 12 Jl. Let. Jend. S. Parman Kav. 76 Slipi,  

Jakarta Barat 11410
Tlp: 536 66627, 536 66628 Fax: 536 66698

MITRA DANA TOP FINANCE
Gedung Top Center 

Jl. KH Hasyim Ashari No. 13-13A Jakarta Pusat. 
Tlp: 638 66017/18 Fax: 021-6307273

MITSUBISHI HC CAPITAL AND FINANCE INDONESIA
Mid Plaza 2 Building, lantai 9

Jl. Jend. Sudirman Kav 10-11, Jakarta 10220
Telp. 573 5905 Fax. 573 5906

MITSUI LEASING CAPITAL INDONESIA
Plaza Bank Index Lt. 11. 
Jl. MH Thamrin No. 57,

Gondangdia, Menteng. Jakarta Pusat 10350
Tlp: 3903238    Fax: 3903245

MIZUHO LEASING INDONESIA
Menara Astra Lantai 32

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 5-6
Jakarta 10220

Tlp: 50851848 Fax: 50851849

MNC FINANCE 
MNC Financial Center Building 12th Floor, 

Jl. Kebon Sirih No. 21-27. Jakarta Pusat 10340 
Tlp: 2970 1111 Fax: 3929938

MNC GUNA USAHA INDONESIA (MNC LEASING)
MNC Tower Lt.23. Jl. Kebon Sirih No. 17-19 Kebon Sirih,

Jakarta Pusat 10340
Tlp: 3910993 Fax: 3911093
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MULTIFINANCE ANAK BANGSA
Gedung Pasaraya Blok M, Gedung B Lantai 4, 

Jl. Iskandarsyah II No. 2, Kel. Melawai, 
Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, 12160

 
MULTINDO AUTO FINANCE

Jl. Pandanaran No. 119A, Semarang 50243
Tlp: (024) 8311130 

Fax: (024) 8445254, 8445650

MUTIARA MULTI FINANCE
Aldeoz Building Lt.5, 

Jl. Warung Bucit Raya No.39, Kec.Pancoran  
Jakarta Selatan 12740

Tlp: 27534112 Fax: 27534494

MODALKU FINANSIAL INDONESIA
Unifam Tower, Lt. 10, 

Perkantoran Sunrise Garden, 
Blok A3 No. 1-7, Kedoya Utara, Kebon Jeruk, 

Jakarta Barat

MOLADIN FINANCE INDONESIA
Menara Sentraya Lt. 15 Unit B1

Jl. Iskandarsyah Raya No.1A, Melawai Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan 12160

Tlp: 021-7255584

NUSA SURYA CIPTADANA
The Victoria Lantai 5-7 Jl. Tomang Raya Kav. 35-37, 

RT 12 / RW 05, Tomang, Kec. Grogol Petamburan, kota 
Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11440

NUSANTARA FINANCE CAKRAWALA
Metropolitan Tower Lt. 3, 

Jl. R. A. Kartini Kav. 14, Cilandak Barat, 
Kec. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, 

DKI Jakarta 12430
Telp: 021-50982008

ORICO BALIMOR FINANCE
Graha 137 Lt 7, Jl. Pangeran Jayakarta No. 137 Jakarta. 

Tlp: 639 3877 Fax: 628 7950

ORIX INDONESIA FINANCE
Wisma Keiai, 24th Floor,

Jl. Jend. Sudirman Kav. 3, Jakarta
Tlp: 572 3041 Fax: 572 3074

OTO MULTIARTHA
Gedung Summitmas II, Lantai 18, 

Jl. Jend. Sudirman Kav.61-62, Jakarta
Tlp: 522 6410 
Fax: 522 6424

PACIFIC MULTI FINANCE
Gedung Menara Jamsostek, Menara Utara Lt. 12A

Jl. Jenderal Gatot Subroto No.38
Jakarta 12710
Tlp: 39506144

PANN PEMBIAYAAN MARITIM
Gedung PT. PANN, Jl. Cikini IV No. 11

Jakarta Pusat
Tlp: 3192 2003 Fax: 3192 2980

PARAMITRA MULTIFINANCE
Kompleks Simprug Gallery, 

Jl. Teuku Nyak Arief No.10-R. Jakarta 12220
Tlp: 727 87845 
Fax: 727 87846

PEFINDO BIRO KREDIT
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower I Lantai 1
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190

Tlp: 5154501

PERMATA FINANCE INDONESIA
Gedung Waringin Group Lantai 3 

Jl. Kesehatan No 22. Jakarta Pusat 10150
Tlp: 3867319 Fax: 3867321

POOL ADVISTA FINANCE
Jl. Soepeno Blok CC6 No.9-10, Arteri Permata Hijau, 

Kel. Grogol, Kec. Kebayoran Lama, 
Jakarta Selatan
Tlp: 80626300

PPA FINANCE
Gedung Plaza BP Jamsostek, Lantai 10
Jl. HR Rasuna Said Kavling 112 Blok B, 

Jakarta 12940
Tlp: 021 - 5798 2255 Fax: 021 - 5798 2266

PRATAMA INTERDANA FINANCE
Wisma SMR Ground Fl, 

Jl. Yos Sudarso, Kav. 89. Jakarta 14350
Tlp: 650 2222 Fax: 650 8141

PROLINE FINANCE INDONESIA
Plaza Asia Lt. 8A

Jl. Jend. Sudirman Kav. 59
Jakarta Selatan 12190

Tlp: 51401260    Fax: 51401267

RABANA INVESTINDO
Jl. Tomang Raya No. 48A, Jakarta 11430

Tlp: 566 9808-10 Fax: 567 1646,  566 9820

RADANA BHASKARA FINANCE
CIBIS Nine Building 11th Floor Suite W-16,

Jl TB Simatupang No. 2 RT001/RW005,
Jakarta 12560
Tlp: 50503333

REKSA FINANCE
Ruko Patal Senayan

Jl. Tentara Pelajar Rukan Permata Senayan
Blok B No. 3 & 5, Grogol Utara

Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12210
Tlp: 57940662

RESONA INDONESIA FINANCE
Sampoerna Strategic Square

South Tower Lantai 9
Jl. Jend. Sudirman Kav. 45-46

Jakarta Selatan - 12930
Telp: (021) 570 1956 Fax: (021) 570 1961

RINDANG SEJAHTERA FINANCE
Gedung Jaya Lt. 3,  Jl. MH Thamrin No. 12. Jakarta. 

Tlp: 2300919 Fax: 2300919

SAISON MODERN FINANCE
Menara Rajawali Lantai 10

Jl. DR Ide Anak Agung Gde Agung Lot 5.1
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950

Tlp: 57950571

SARANA GLOBAL FINANCE INDONESIA 
AXA Tower Lt.32 Suite 03, Kuningan City

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 18, Karet Kuningan, Setia Budi
Jakarta Selatan 12940

Tlp: 30480655 Fax: 30480755

SARANA MAJUKAN EKONOMI FINANCE INDONESIA

Gedung SME Finance Center

Jl.Abdul Muis No.28, 

Petojo Sel/Gambir 

Jakarta Pusat, 10160

SATYADHIKA BAKTI FINANCE

Office Tower The Samator Lt. 9 Unit 8-10

Jl. Raya Kedung Baruk No. 26-28

Surabaya 60298

Tlp: 031-99004251

SEMBRANI FINANCE INDONESIA

Carro Square, Lt. 1, Pondok Indah, 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 41, RW. 4, 

Kby. Lama Utara, Kby Lama,

Jakarta Selatan 12240

Tlp: 021-50688008

SGMW MULTIFINANCE INDONESIA

Gedung FX Sudirman Lt. 7 No. 5, Jl. Jend Sudirman 

Pintu Satu Senayan, Gelora, Tanah Abang, 

Jakarta Pusat 10270

Tlp: 22535050

SHAKTI TOP FINANCE

Gedung Top Center Jl. KH Hasyim Ashari 

No. 13-13A, Jakarta Pusat

Tlp: 63866017 Fax: 6306880

SHARIA MULTIFINANCE ASTRA

Gedung Menara FIF Lt.3 Suite 303

Jl. TB Simatupang, Lebak Bulus. Jakarta Selatan

Tlp:7698899  Fax:75905599 

SHINHAN INDO FINANCE

Wisma Indomobil I Lt. 10, 

Jl. MT. Haryono, Kav. 8, Jakarta 13330

Tlp: 857 9095 Fax: 857 4171

SINARMAS HANA FINANCE

Gedung Roxy Square Lt. 3 

Blok B 01 No. 2. Jakarta Barat 11440

Tlp: 56954670 Fax: 56954678

SINAR MITRA SEPADAN FINANCE

Gedung Agro Plaza Lt. 17

Jl. HR Rasuna Said Blok X-2 No.1

Kuningan Timur, Setiabudi.

 Jakarta Selatan 12950

Tlp: 80864900  Fax: 80864950

SINARMAS MULTIFINANCE

Jl.Lombok No 71 

Menteng Gondangdia 

Jakarta pusat

SMART MULTI FINANCE

Jl. BSD Boulevard Utara, 

Foresta Business Loft 6 No. 20-21, BSD, 

Kab.Tangerang, Prov. Banten, 15331

Tlp: (021) 3972 1010, 3972 5050
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SMFL LEASING INDONESIA 
Menara BTPN Lt.31, 

Jl. Dr. Ide. Agung Gde Agung, Kav. 5.5 - 5.6 
Kawasan Mega Kuningan,

Jakarta Selatan 12950
Tlp: 80628710 Fax: 80628719

SUMMIT OTO FINANCE
Summitmas II, 8th Floor, Jl. Jend. Sudirman 

Kav. 61-62, Jakarta Selatan 12190
Tlp: 252 2788, 522 6601 

Fax: 252 6388

SUNINDO KOOKMIN BEST FINANCE
Jl. Sahid Sudirman Center Lantai 50 Unit A dan E. 

Jalan Jend. Sudirman No.86 
Jakarta Pusat 10220

SURYA ARTHA NUSANTARA FINANCE
18 Office Park Lantai 23, 

Jl. TB Simatupang No. 18. Jakarta 12520
Tlp: 781 7555 Fax: 781 9111,788 47224

SUZUKI FINANCE INDONESIA
Jl. Raya Bekasi Km 19, Pulogadung

Kel. Rawa Terate, Kec. Cakung
Jakarta Timur 13920

Telp: (021) 8060 7000

SWADHARMA BHAKTI SEDAYA FINANCE
Jl. TB Simatupang No. 90

Tanjung Barat, Jagakarsa, Jakarta Selatan 12530
Tlp: 788 59000 
Fax: 788 51220

TAKARI KOKOH SEJAHTERA
Jl. Arjuna Utara No. 131, Tanjung Duren Selatan,

Grogol Petamburan, Jakarta Barat
Tlp: 564 0101 Fax: 560 3550

TEKNOLOGI INTERNASIONAL NUSANTARA
Jl. Ipda Tut Harsono No. 12, Kelurahan Muja Muju, Kec. 

Umbulharjo, Yogyakarta, Prov. DIY 55165
Tlp: 021 53663777

 
TEMPO UTAMA FINANCE

Tempo Scan Tower Lantai 5
Jl. HR Rasuna Said Kav. 3-4, Jakarta Selatan

Tlp: 29667879

TEZ CAPITAL AND FINANCE
Equity Tower Lt. 29, 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190
Tlp: 50666206

TOPAS MULTI FINANCE
Mayapada Tower 2, Lantai 14 unit 01A, Jalan Jenderal 

Sudirman Kav. 27, Kelurahan Karet, Kecamatan 
Setiabudi, Jakarta Selatan

Tlp:  2524433

TOYOTA ASTRA FINANCIAL SERVICES
The Tower Lt. 9

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 12. Jakarta Selatan 12930
Tlp: 50821500  Fax: 50821501

TRANSPACIFIC FINANCE
Perkantoran Grogol Permai Blok G24 

Jl. Prof. Dr. Latumenten Grogol, Jakarta 12980
Tlp: 5010 2222 Fax: 567 9406

TIRTA RINDANG UNGGUL EKATAMA FINANCE 
(TRUE FINANCE)

Trihamas Building 
Jl. TB Simatupang Kav. 11, 

Tanjung Barat, Jakarta 12530
Tlp: 2933 0533 Fax: 2933 0543

TRIHAMAS FINANCE SYARIAH
Trihamas Building Lt. Dasar

Jl. Let. Jend. TB. Simatupang Kav.11
Tanjung Barat, Jakarta 12530
Tlp: 29330530 Fax: 29330529

TRUST FINANCE INDONESIA
Gedung Artha Graha Lt. 21, 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, 
Jakarta 12190

Tlp: 515 5477 Fax: 515 5484

USAHA PEMBIAYAAN RELIANCE INDONESIA
SOHO WESTPOINT Lt. 2, 

Jl. Macan Kav. 4-5
Kedoya Utara, Kebon Jeruk, 

Jakarta Barat 11510
Tlp: 021-21192288

VARIA INTRA FINANCE
Asean Tower Jl. K.H. Samanhudi No. 10 

Jakarta Pusat
No Tlp: 021-3841388  No Fax: 021-3841015

WAHANA OTTOMITRA MULTIARTHA
Altira Office Tower

Jl. Yos Sudarso Kav. 85 Sunter Jaya, 
Tanjung Priok

Jakarta Utara 14350
Tlp: 21882400  Fax: 21882420

WOORI FINANCE INDONESIA
Chase Plaza Lt. 16, 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 21
Jakarta Selatan 12920

Tlp: 5200434 Fax: 5209160

XING HAO TECHNOLOGY
Marcella Square Lantai 4, CBD Bintaro,

Pondok Jaya, Pondok Aren,
Tangerang Selatan, Banten 15424

Tlp: 021- 7459666

upcoming event

Untuk keterangan lebih lanjut hubungi:

Sekretariat APPI 

Kota Kasablanka 

(EightyEight@Kasablanka) Tower A Lantai 7 Unit D

Telp: (62-21) 2982 0190, 

Fax: (62-21) 2982 0191, 

Email: sekretariat@ifsa.or.id
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